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Abstract 
Morphological characterization needs to be done as a first step to take advantage of local rice types, 
especially related to rice plant breeding efforts. This study aims to characterize the morphology of 
Hoeng Rice, which is local rice in Merauke Regency. The research material was the accession of 
Hoeng Rice found in Kurik and Tanah Miring Districts, the number of samples used was five plants for 
each accession. Characterization was carried out based on the Guidelines for Rice Characterization 
and Evaluation Systems. The data taken were vegetative morphological characters and rice panicles, 
the data were tabulated and analyzed using a descriptive approach. The results showed a striking 
difference in quantitative characters such as plant height, leaf length, leaf width, leaf tongue length, 
flag leaf length, and number of tillers. For plant height characters, the Hoeng Kurik rice was in the 
short category (<110 cm), while the Hoeng Tanah Miring rice was in the tall category (> 130 cm). In 
the leaf length variable, Hoeng Kurik rice was included in the short category (21-40 cm), while Hoeng 
Tanah Miring rice was included in the long category (61-80 cm). The results of observations of 
qualitative characters, such as leaf surface, leaf angle, neck and ear color, ligula shape and flag leaf 
angle, both Hoeng Kurik and Hoeng Tanah Miring rice showed the same value. For the morphological 
characters of panicles, Padi Hoeng found in the Kurik and Tanah Miring Districts, both have the type 
of panicle between compact and medium, long and all hairy grain ends of grain, purple and purple 
grain tips and little secondary panicle branches. The strength of Padi Hoeng is the fluffier taste of rice, 
but from the production side, the yield is still minimal. Further research is needed to see the properties 
of rice resistance to biotic and abiotic stress.  
 




Karakterisasi morfologi perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk memanfaatkan jenis padi lokal, 
khususnya terkait upaya pemuliaan tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi 
morfologi Padi Hoeng, yang merupakan padi lokal Kabupaten Merauke. Bahan penelitian adalah 
aksesi Padi Hoeng yang ditemukan di Distrik Kurik dan Distrik Tanah Miring, jumlah sampel yang 
digunakan adalah lima tanaman untuk masing-masing aksesi. Karakterisasi dilakukan berdasarkan 
Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi Tanaman Padi. Data yang diambil adalah karakter 
morfologi vegetatif dan malai padi, data ditabulasi dan dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan mencolok pada karakter kuantitatif seperti 
tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, panjang lidah daun, panjang daun bendera, dan jumlah 
anakan. Untuk karakter tinggi tanaman, jenis padi Hoeng Kurik termasuk kategori pendek (<110 cm), 
sedangkan padi Hoeng Tanah Miring termasuk kategori tinggi (>130 cm). Pada variable panjang daun, 
padi Hoeng Kurik termasuk dalam kategori pendek (21-40 cm), sedangkan padi Hoeng Tanah Miring 
termasuk dalam kategori panjang (61-80 cm). Hasil pengamatan karakter kualitatif, seperti permukaan 
daun, sudut daun, warna leher dan telinga daun, bentuk ligula dan sudut daun bendera, baik pada padi 
Hoeng Kurik maupun Hoeng Tanah Miring menunjukkan tidak ada keragaman. Untuk karakter 
morfologi malai, Padi Hoeng yang ditemukan di Distrik Kurik dan Tanah Miring memiliki tipe malai 
antara kompak dan sedang, bulu ujung gabah yang panjang dan semuanya berbulu, bulu ujung gabah 
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dan ujung gabah berwarna ungu, serta cabang malai sekunder yang sedikit. Kelebihan Padi Hoeng 
adalah rasa beras yang pulen, namun dari sisi produksi, hasilnya masih minim. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk melihat sifat-sifat ketahanan padi ini terhadap cekaman biotik dan abiotik.  
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Tantangan pengembangan varietas padi di masa mendatang akan semakin berat. Perubahan 
iklim, cekaman biotik dan abiotik seperti kekeringan, salinitas, dan serangan hama penyakit, serta 
penurunan luas lahan produktif, menuntut pengembangan varietas-varietas padi baru yang mampu 
beradaptasi menghadapi berbagai kondisi tersebut. Para pemulia tanaman padi juga dituntut untuk 
terus menggali sumber-sumber plasma nutfah potensial sebagai bahan baku untuk mengembangkan 
varietas unggul baru. 
Salah satu sumber plasma nutfah penting dalam pemuliaan tanaman adalah padi lokal. Padi 
lokal merupakan padi yang telah mengalami perkembangan dalam kurun waktu yang sangat 
panjang dan dipengaruhi oleh seleksi maupun migrasi secara alami atau buatan (Chaniago, 2019). 
Padi lokal biasanya ditanam secara turun-temurun dalam jangka bertahun- tahun bahkan ratusan 
tahun, sehingga jenis padi ini telah beradaptasi dengan lingkungan agroekosistem yang spesifik dan 
tahan terhadap berbagai cekaman biotik dan abiotik. Penggunaan padi lokal dalam program 
pemuliaan tanaman dapat memperluas latar belakang genetis varietas unggul baru yang dihasilkan 
(Sitaresmi, Wening, Rakhmi, Yunani, & Susanto, 2015). Padi lokal, misalnya, telah berhasil 
digunakan sebagai tetua dalam pemuliaan tanaman untuk memperoleh sifat ketahanan terhadap 
penyakit hawar daun bakteri (Xanthomonas oryzae) (Nafisah, Daradjat, & TS, 2007).  
Meskipun memiliki berbagai keunggulan, khususnya terkait daya adaptasi, saat ini padi lokal 
telah ditinggalkan oleh petani. Di berbagai wilayah sentra penanaman padi, petani lebih memilih 
menanam padi varietas unggulan baru, karena umur panen yang lebih cepat dan hasil produksi yang 
lebih tinggi. Dampaknya, padi lokal kini mulai jarang ditemukan, jenis padi ini mulai terancam 
hilang. Hal ini sangat disayangkan karena kehilangan plasma nutfah padi lokal akan menjadi 
kerugian besar bagi perkembangan sektor pertanian di masa mendatang.  
Untuk mengantisipasi hilangnya padi lokal, di berbagai wilayah upaya untuk menemukan dan 
mengidentifikasi aksesi padi lokal telah dilakukan (Supriyanti, Supriyanta, & Kristamtini, 2015); 
(Wahab & Sabur, 2014); (Maulan, Kuswinan, Sennang, & Syaif, 2014). Namun sejauh ini upaya 
tersebut masih terpusat di Pulau Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi. Berdasarkan studi 
literatur awal yang kami lakukan, sampai saat ini belum ada artikel ilmiah yang secara khusus 
membahas mengenai padi lokal di Papua, khususnya di Kabupaten Merauke. Setidaknya, dua jenis 
padi lokal Merauke yaitu Cempo Ireng dan Palenok telah disebutkan digunakan dalam penelitian 
(Ekowati, 2018), namun belum dilakukan karakterisasi lebih lanjut untuk melihat sifat-sifat padi 
lokal tersebut.  
Sentra penghasil padi di Kabupaten Merauke adalah Distrik Tanah Miring dan Distrik Kurik. 
Kedua distrik ini menghasilkan total 203.501,13 ton padi atau sekitar 62% dari total produksi padi 
di Kabupaten Merauke (Kabupaten Merauke Dalam Angka 2020, 2020). Salah satu jenis padi lokal 
yang masih dapat ditemui di kedua distrik ini adalah Padi Hoeng. Padi ini, menurut petani, adalah 
salah satu jenis padi yang dibawa oleh petani dari Pulau Jawa masuk ke Papua pada sekitar tahun 
1960-an. Salah satu kelebihan jenis padi ini, menurut petani adalah rasa berasnya yang enak. Kini, 
padi Hoeng tidak lagi dibudidayakan oleh petani, karena umur panen yang cukup panjang (6-7 
bulan), petani lebih memilih menanam padi varietas unggul yang bisa dipanen dalam kurun waktu 
sekitar 4 bulan.  
Meski tak lagi dibudidayakan, padi Hoeng merupakan kekayaan plasma nutfah padi lokal 
yang perlu mendapat perhatian. Karakterisasi morfologi perlu dilakukan sebagai langkah awal 
untuk memanfaatkan jenis padi ini lebih lanjut, khususnya terkait upaya pemuliaan tanaman padi. 
Bukan tidak mungkin, padi Hoeng memiliki sifat-sifat unggul yang dapat dimanfaatkan untuk 
perbaikan sifat tanaman padi lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi 
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Waktu dan Tempat Penelitian  
Pengambilan sampel dilaksanakan di Distrik Kurik dan Distrik Tanah Miring, Kabupaten 
Merauke, Papua, sedangkan karakterisasi morfologi dilaksanakan di Laboratorium Jurusan 
Agroteknologi, Universitas Musamus. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu dari 
bulan September sampai November 2020.  
 
Alat dan Bahan  
Bahan yang digunakan adalah sampel tanaman padi lokal Hoeng yang diambil dari hasil 
survei lapang di Distrik Tanah Miring dan Distrik Kurik, Kabupaten Merauke. Alat yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah gunting, meteran, timbangan analitik, jangka sorong, label, 
plastic bening, mistar, dan alat tulis. 
 
Pelaksanaan Penelitian  
Untuk menemukan sampel, dilakukan eksplorasi, dengan penentuan lokasi dilakukan secara 
purposive sampling. Lokasi penelitian adalah Distrik Kurik dan Distrik Tanah Miring. Eksplorasi 
dilakukan dengan teknik yang sama yang dilakukan oleh Sjahril, Panga, Riadi, Sato, & Nakamura, 
(2015) yaitu dengan mengendarai kendaraan, melalui jalan provinsi dan kemudian diikuti jalan 
kabupaten untuk menjelajahi tempat yang disukai oleh spesies padi lokal, misalnya dekat mata air, 
dan rawa . Informasi tentang penampakan atau pengetahuan tentang padi lokal ini juga diperoleh 
dari petani dan warga. Pengambilan sampel tanaman dilakukan dengan turun langsung ke lahan 
petani dan mengambil sampel tanaman. Selanjutnya sampel yang diperoleh dikarakterisasi dengan 
melakukan observasi dan pengukuran berdasarkan Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi 
Tanaman Padi (Silitonga et al., 2003). Semua data yang diperoleh akan ditabulasi, kemudian dirata-
ratakan. Data dianalisis secara deskriptif. 
 
Variabel Pengamatan  
Adapun data yang dikumpulkan meliputi variable tinggi tanaman (cm), panjang daun (cm), 
lebar daun (cm), sudut daun bendera, warna helaian daun, bentuk lidah daun, jumlah anakan, 
panjang malai, dan cabang malai sekunder. Apabila sampel tanaman yang ditemukan berada pada 
fase generatif memiliki malai dan gabah, maka variabel tambahan yang akan diamati adalah: 
1. Panjang malai (cm); malai padi diukur mulai dari pangkal malai sampai gabah terakhir 
dengan menggunakan mistar. 
2. Panjang rambut ujung gabah (cm); diukur mulai dari ujung gabah sampai ujung rambut 
gabah dengan menggunakan mistar 
3. Panjang gabah (cm); gabah diukur dari pangkal sampai ujung bulir dengan menggunakan 
jangka sorong. 
4. Lebar gabah (cm); gabah diukur secara vertikal dengan menggunakan jangka sorong. 
5. Warna sekam gabah; sekam gabah di amati dan di catat perbedaan warnanya 
6. Warna rambut ujung gabah; warna rambut gabah diamati dan dicatat 
7. Warna ujung gabah; ujung gabah diamati dan dicatat warnanya.  
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini menemukan Padi Hoeng di dua lokasi, yaitu di Kampung Amunkai Distrik 
Tanah Miring, dan  Kurik 3 Distrik Kurik. Hasil penelitian menunjukkan jenis Padi Hoeng termasuk 
dalam kelompok kultivar padi Javanica, hal ini dapat terlihat dari adanya bulu pada ujung gabah 
padi ini. Salah satu ciri utama yang membedakan padi sub-spsies Indica dan Javanica adalah 
keberadaan bulu pada ujung gabah, sub-spesies Javanica memiliki bulu pada ujung gabah, 
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sedangkan sub-spesies Indica tidak memiliki bulu tersebut (Irawan & Purbayanti, 2008). Hasil 
karakterisasi morfologi vegetatif Padi Hoeng disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Karakterisasi morfologi vegetatif Padi Hoeng yang ditemukan di Distrik Kurik dan Tanah 
Miring Merauke. 
Variabel yang diamati Hoeng Kurik Hoeng Tanah Miring 
Tinggi Tanaman (cm) 77,13 147,33 
Panjang Daun (cm) 39 61 
Lebar daun (cm) 0,73 1,07 
Permukaan daun Berambut Berambut 
Sudut daun 45 45 
Warna leher daun Hijau Muda Hijau Muda 
Warna telinga daun Ungu Ungu 
Bentuk ligula 2-cleft 2-cleft 
Panjang Lidah Daun (cm) 1,8  2,5 
Warna lidah daun Putih Putih 
Panjang Daun Bendera (cm) 28,5 50,67 
Jumlah anakan 8 3 
Sudut daun bendera 45 45 
 
Dalam penelitian ini, karakter morfologi vegetatif yang diamati terdiri atas tinggi tanaman, 
panjang daun, lebar daun, permukaan daun, sudut daun, warna leher daun, warna telinga daun, 
bentuk ligula, panjang lidah daun, warna lidah daun, panjang daun bendera, jumlah anakan, dan 
sudut daun bendera. Dari 13 karakter vegetatif tersebut, perbedaan mencolok terlihat pada karakter 
kuantitatif seperti tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, panjang lidah daun, panjang daun 
bendera, dan jumlah anakan. Untuk karakter tinggi tanaman, jenis padi Hoeng Kurik termasuk 
kategori pendek (<110 cm), sedangkan padi Hoeng Tanah Miring termasuk kategori tinggi (>130 
cm). Sementara untuk variable panjang daun, padi Hoeng Kurik termasuk dalam kategori pendek 
(21-40 cm), sedangkan padi Hoeng Tanah Miring termasuk dalam kategori panjang (61-80 cm). 
Pengkategorian tersebut dilakukan berdasarkan Panduan Sistem Karakterisasi dan Evaluasi 
Tanaman Padi (Silitonga et al., 2003).  
Perbedaan mencolok karakter kuantitatif pada kedua aksesi padi tersebut diduga disebabkan 
karena adaptasi terhadap variasi lingkungan antara kedua distrik tersebut. Karakter kuantitatif 
seperti tinggi tanaman, dan panjang daun adalah karakter yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
(Rohaeni & Yunani, n.d.). Kedua aksesi Padi Hoeng tersebut ditemukan di pinggiran hamparan 
pertanaman padi budidaya, perbedaan praktek budidaya pada hamparan pertanaman tersebut dapat 
mempengaruhi karakter kuantitatif tanaman. Di sisi lain, karakter tinggi tanaman adalah salah satu 
karakter penting dalam pemuliaan tanaman padi. Batang tanaman padi yang tidak terlalu tinggi akan 
lebih menguntungkan karena lebih tahan rebah. Penelitian menunjukkan karakter tahan rebah 
dimiliki oleh tanaman padi dengan tinggi tanaman kurang dari 90 cm (Mustikarini, Prayoga, & 
Aprilian, 2020). Dengan demikian, untuk tujuan budidaya, karakter Padi Hoeng Kurik yang 
batangnya pendek akan lebih baik jika digunakan untuk tujuan pemuliaan tanaman. 
Hasil pengamatan karakter kualitatif, seperti permukaan daun, sudut daun, warna leher dan 
telinga daun, bentuk ligula dan sudut daun bendera, baik pada padi Hoeng Kurik maupun Hoeng 
Tanah Miring menunjukkan nilai yang sama (Tabel 1). Padi Hoeng Tanah Miring dan Kurik, 
keduanya memiliki permukaan daun yang berambut, sudut daun 45, warna leher daun hijau muda, 
warna telinga daun ungu, warna lidah daun putih, dan bentuk lidah daun 2-cleft. Data ini 
menunjukkan tidak ada keragaman pada karakter kualitatif kedua padi tersebut. Karakter kualiatif 
biasanya memiliki keragaman genetis yang rendah dan nilai heritabilitas yang tinggi (Jameela, 
Sugiharto, & Soegianto, 2014), ini berarti karakter kualitatif lebih banyak dipengaruhi oleh faktor 
genotipe.  
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Rendahnya keragaman pada karakter kualitatif ini disebabkan karena karakter-karakter ini 
sangat sedikit dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, sehingga karakter yang sama akan 
diekspresikan oleh Padi Hoeng baik di Distrik Kurik maupun Distrik Tanah Miring. Hal ini juga 
mengindikasikan jika kedua jenis Padi Hoeng tersebut memiliki kesamaan genotip. Hasil penelitian 
menunjukkan jika tanaman dengan genotipe yang sama akan memperlihatkan karakter kualitatif 
yang sama meskipun ditanam pada lingkungan yang berbeda (Anasari, Kendarini, & 
Purnamaningsih, 2017).  
 
Tabel 2. Karakterisasi morfologi malai Padi Hoeng yang ditemukan di Distrik Kurik dan Tanah 
Miring Merauke 
Variabel yang diamati Hoeng Kurik Hoeng Tanah Miring 
Tipe Malai Antara kompak dan 
sedang 
Antara kompak dan sedang 
Jumlah percabangan malai 6,5 8 
Panjang Malai (cm) 17,08 23,07 
Jumlah gabah per malai 82,3 125,7 
Panjang gabah (cm) 0,7 0,7 
lebar gabah (cm) 0,4 0,4 
Panjang bulu ujung gabah (cm) 3,15 3,47 
Bulu ujung gabah 9 9 
Warna bulu ujung gabah 5 5 
Warna ujung gabah 6 6 
Cabang malai sekunder Sedikit Sedikit 
Kelebihan Beras pulen 




Untuk karakter morfologi malai, Padi Hoeng yang ditemukan di Distrik Kurik dan Tanah 
Miring, keduanya memiliki tipe malai antara kompak dan sedang, bulu ujung gabah yang panjang 
dan semuanya berbulu, bulu ujung gabah dan ujung gabah berwarna ungu, serta cabang malai 
sekunder yang sedikit (Tabel 2). Sementara untuk variabel panjang malai, Padi Hoeng Distrik 
Tanah Miring memiliki malai yang lebih panjang (23,07 cm) dan jumlah percabangan malai yang 
lebih banyak (8) dibandingkan Padi Hoeng Distrik Kurik (Tabel 2). Sedangkan untuk variabel 
panjang gabah, keduanya memiliki panjang dan lebar gabah yang sama yakni rata-rata 0,7 cm dan 
0,4 cm. Panjang bulu ujung gabah keduanya menunjukkan sedikit perbedaan, Padi Hoeng Distrik 
Tanah Miring menunjukkan bulu ujung gabah yang lebih panjang (3,47 cm), dibandingkan dengan 
bulu ujung gabah Padi Hoeng Distrik Kurik (3,15 cm). Untuk variabel jumlah gabah per malai, 
jumlah gabah yang lebih banyak diperoleh pada Padi Hoeng Distrik Tanah Miring (125,7) 
dibandingkan dengan jumlah gabah pada Padi Hoeng Distrik Kurik (82,3).  
Panjang malai padi digolongkan atas lima kategori, yaitu sangat pendek (panjang malai < 16 
cm), pendek (panjang malai 16-20 cm), sedang (panjang malai 21-25 cm), panjang (panjang malai 
26-30 cm), dan sangat panjang (panjang malai > 30 cm) (Karman, 2020). Berdasarkan kategori 
tersebut, malai Padi Hoeng Kurik termasuk dalam kategori pendek, sedangkan malai Padi Hoeng 
Tanah Miring termasuk dalam kategori sedang. Perbedaan kategori panjang malai antara Padi 
Hoeng Kurik dan Padi Hoeng Tanah Miring dapat terjadi karena fenotipe karakter ini dipengaruhi 
oleh faktor genotipe dan faktor lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada 24 genotipe 
padi yang menunjukkan terdapat interaksi yang sangat nyata antara faktor genotipe dan lingkungan 
terhadap karakter panjang malai padi (Jayaningsih, Suwarno, Nindita, & Aswidinnoor, 2019). 
Karakter panjang malai adalah karakter yang terkait dengan hasil produksi, semakin panjang malai 
maka akan semakin besar kemungkinan terbentuknya gabah (Kartina, Wibowo, Widyastuti, & 
Rumanti, 2016), hal ini menyebabkan karakter ini menjadi salah satu karakter penting yang 
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digunakan dalam seleksi padi. Terkait karakter panjang malai, Padi Hoeng Tanah Miring memiliki 
keunggulan dibandingkan Padi Hoeng Kurik. 
Jumlah gabah per malai pada tanaman padi dikategorikan sebagai rendah (< 150), sedang 
(150-300), dan banyak (>300) (Masniawati, Tambaru, & Sajak, 2014). Data yang diperoleh dari 
hasil penelitian ini menunjukkan jika jumlah gabah per malai baik pada Padi Hoeng Tanah Miring 
maupun Padi Hoeng Kurik termasuk rendah. Produksi yang rendah merupakan salah satu ciri 
karakter yang banyak ditemukan pada padi lokal (Sitaresmi et al., 2015), namun di sisi lain padi 
lokal juga memiliki karakter-karakter unggul yang menjadikan jenis padi ini potensial sebagai tetua 
dalam pemuliaan tanaman. Salah satu karakter unggul yang dimiliki Padi Hoeng adalah rasa beras 
yang pulen. Selain itu, jenis padi ini juga tidak membutuhkan input produksi yang tinggi seperti 
penggunaan pupuk dan pestisida. Melihat keunggulan jenis padi ini, Padi Hoeng potensial 
digunakan sebagai tetua untuk menghasilkan tanaman padi dengan kualitas rasa yang lebih baik. 
Sementara potensi untuk menjadikannya sebagai sumber gen untuk ketahanan terhadap cekaman 
biotik dan abiotik perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, dengan melakukan simulasi cekaman pada 
tanaman ini. Kemampuan padi ini untuk tumbuh tanpa input produksi yang tinggi juga menjadikan 




Jenis Padi Hoeng Kurik dan Padi Hoeng Tanah Miring memiliki karakter kuantitatif yang 
beragam, dan karakter kualitatif yang seragam. Hal ini menunjukkan kedua jenis padi ini memiliki 
genotipe yang sama, meskipun untuk memastikan hal ini dibutuhkan analisis DNA lebih lanjut. 
Padi Hoeng memiliki kelebihan rasa beras yang pulen dan tidak membutuhkan input produksi yang 
tinggi sehingga potensial dikembangkan untuk menghasilkan padi organik. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui sifat-sifat ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotic.  
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